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BAB II
INTERNET, PRESTASI BELAJAR SISWA DAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
A. Internet

1. Sejarah Internet

Pada awal kemunculannya, internet merupakan suatu jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika di awal tahun enam puluhan melalui proyek ARPA (Advance Research Project Agencyi) yang disebut ARPANET. Menggunakan hardware dan software komputer yang berbasis UNIX, mereka bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak berhingga melalui saluran telepon. Proyek ARPANET tersebut adalah merancang bentuk jaringan, menguji keandalannya, dan menguji seberapa besar informasi dapat dipindahkan. Pada akhirnya, semua standar yang mereka buat menjadi cikal bakal untuk pengembangan protokol baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). ARPANET dibentuk oleh empat universitas besar di Amerika, yaitu Stanford Research Institute, University of California di Santa Barbara, University of California di Los Angeles, dan University of Utah. Mereka membentuk satu jaringan terpadu di tahun 1969, dan secara umum diperkenalkan pada bulan Oktober 1972. Pada tahun 1981, jumlah komputer bergabung dalam proyek ARPANET hanya 213 komputer, kemudian di tahun 1986 bertambah menjadi 2.308 komputer, dan 1,5 juta komputer pada tahun 1993. Pada awal tahun delapan puluhan, seluruh jaringan yang tercakup dalam proyek ARPANET diubah menjadi TCP/IP karena proyek ARPANET sendiri sudah selesai. Jaringan TCP/IP inilah yang merupakan koneksi utama (backbone) dari Internet.

Proyek percobaan tersebut dilanjutkan dan dibiayai oleh NSF (National Science Fondation) suatu lembaga ilmu pengetahuan. NSF lalu mengubah nama jaringan TCP/IP menjadi NSFNET di mana backbonenya memiliki kecepatan tinggi dan dihubungkan ke komputer-komputer yang ada diuniversitas dan lembaga penelitian yang tersebar di Amerika. Pada awal tahun 1990 pemerintah Amerika baru mengijinkan internet untuk tujuan komersial. Ternyata pada awalnya internet hanya digunakan sebagai suatu wadah bagi para peneliti untuk saling bertukar informasi yang kemudian baru dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan sebagai sarana bisnis mereka. Saat ini, penguna internet tersebar di seluruh dunia mencapai lebih dari 250 juta orang.

Di Indonesia, jaringan internet mulai dikembangkan pada tahun 1983 di Universitas Indonesia, yaitu UINET oleh Dr. Joseph F.P. Luhuley seorang doktor Filosofi Ilmu Komputer dari Amerika Serikat. Jaringan tersebut dibangun dalam waktu empat tahun. Selain itu pula, ia membangun Uninet (University Network) di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Uninet merupakan jaringan komputer dengan jangkauan yang lebih luas, yaitu meliputi kampus UI, ITB, IPB, UGM, ITS, UNHAS, dan Ditjen Dikti.

2. Pengertian Internet
Internet berasal dari dua kata “Internasional Networking” yang dapat disingkat dengan kata “Internet”. Internet merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia (internasional), yang saling berinteraksi dan bertukar informasi. Sedangkan dari ilmu pengetahuan, internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan bahkan miliaran informasi atau data yang dapat berupa texs dan graphic, audio, maupun animasi dalam bentuk media elektronik. Orang bisa berkunjung keperpustakaan tersebut kapan saja dan dari mana saja. Dari segi komunikasi internet adalah sarana yang sangat efisien dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh maupun di dalam perkantoran.

Menurut Budi Sutedjo Dharmo Oetomo International Networking (Internet) adalah sebuah jaringan yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia.

Fairuz N.H. mengatakan internet adalah kumpulan komputer pribadi yang terkait satu dengan lainnya dalam bentuk jaringan atau dapat diartikan sebagai jaringan dari jaringan (Network of Network). Jaringan dapat tercipta melalui saluran kabel tembaga (telephone) atau tanpa kabel.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa internet merupakan kumpulan yang luas dari jaringan komputer yang saling berhubungan menggunakan jaringan telekomunikasi yang ada diseluruh dunia ini, di internet tidak hanya berita-berita terkini yang dapat dicari tetapi berbagai jenis pengetahuan yang kita inginkan, karena internet telah merasuk hampir semua aspek kehidupan baik sosial, ekonomi, pendidikan, hiburan bahkan keagamaan melalui layanan dari internet yang relevan seperti biasa digunakan banyak orang adalah layanan multimedia Word Wide Web (WWW) yang merupakan sistem berbasis hypertext yang memungkinkan mencari informasi yang ada di internet.
3. Manfaat Internet dalam Bidang Pendidikan
Pesatnya perkembangan teknologi informasi khususnya internet memungkinkan perkembangan layanan informasi yang lebih baik dalam suatu institusi pendidikan, kita ketahui bahwasannya dunia pendidikan selama ini dalam kegiatan proses belajar mengajar mengandalkan tatap muka antara guru dan siswa, dosen dan mahasiswa serta untuk mendapatkan informasi saja harus menunggu lama, tetapi dengan kehadiran internet membuat semuanya menjadi lebih mudah, karena dengan program-program yang ada di internet khususnya yang menggarap tentang pendidikan dapat memberikan kemudahan kepada setiap orang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan khususnya para pelajar dan mahasiswa, kapan saja mereka bisa mendapatkan pengetahuan tanpa ada dinding pembatas. Senada dengan hal ini Budi Sutedjo Dharmo Oetomo mengemukakan bahwasannya internet menawarkan banyak hal khususnya dalam bidang pendidikan antara lain.
a. Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi; bahkan sekarang telah dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia dengan biaya relatif murah, sehingga dimungkinkan untuk melangsungkan pendidikan atau komunikasi jarak jauh, baik antara peserta didik dengan para pendidik maupun antarpeserta didik dan antara peserta didik dengan orang tua di manapun mereka berada.

b. Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong tumbuhnya motivasi untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang terjadi di berbagai belahan dunia.

c. Adanya fasilitas untuk membentuk dan melangsungkan diskusi kelompok (news group) sehingga akan mendorong peningkatan intensitas kajian Iptek.

d. Melalui Web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara dinamis, tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua materi belajar dapat diperoleh dengan mudah pada situs-situs pendidikan yang tersedia.

e. Melalui e-Mail, konsultasi dapat dilakukan secara pribadi antarpeserta didik dan pendidik ataupun dengan rekan lainnya. Skalabilitas konsultasi bisa menjadi tidak terbatas dengan pendidik atau rekan dalam satu lingkungan sekolah saja, melainkan dapat digunakan untuk konsultasi dengan orang-orang yang dinilai kompeten dalam bidangnya yang berada di luar lembaga pendidikan tersebut, bahkan yang berada di luar negeri.

Selain memiliki manfaat internet juga memiliki pengaruh negatif yaitu terbukanya akses negatif misalnya banyak informasi buruk, materi berbau seks, kekerasan yang disajikan secara terbuka tanpa penghalang serta kecanduan bermain internet, apalagi sekarang ini banyak bermunculan game-game terbaru yang dapat membuat kita malas untuk melakukan aktivitas seperti belajar, les, dan lainnya.
4. Jenis Layanan Jaringan Internet
Jenis layanan jaringan internet mengalami perkembangan yang sangat pesat pada beberapa tahun terakhir ini, konsekkuensinya makin banyak sumber informasi yang dapat diakses secara on-line sehingga pencarian informasi menjadi sukar jika tanpa program bantuan tertentu. Pada dasarnya internet memberikan layanan yang meliputi:

a. E-mail, merupakan jenis layanan internet yang paling populer. Dengan menggunakan e-mail pada internet, seorang pemakai dapat mengirim atau menjawab berita kepada pemakai lain di manapun ia berada; mengirim file sebagai bagian dari berita e-mail; dan ber-langganan berita kepada grup diskusi yang diminati (mailing list). Keuntungan yang diperoleh dari layanan ini adalah pemakai dapat saling berhubungan tanpa mengenal ruang dan waktu.
b. Internet Relay Chat (Chatting), aplikasi ini semacam konferensi berbasis teks yang dapat dilakukan secara real time dari berbagai tempat di seluruh dunia. Dalam chatting, komunikasi hanya dilakukan dengan menampilkan teks di layar komputer di mana setiap orang yang mengikuti grup chatting itu dapat membaca topik dan ikut serta dalam forum itu.
c. USENET, merupakan BBS berbasis pesan yang sangat besar yang mengizinkan setiap pemakai atau pelanggan internet berpartisipasi. Setiap hari jutaan pelanggan internet berdiskusi melalui USENET mengenai berbagai topik. Aplikasi lain yang memiliki fungsi yang mirip dengan USENET ini, yang digunakan untuk pengiriman berita, adalah Gopher dan Veronika.
d. Newsgroup, USENET dibagi menjadi banyak newsgroup berdasarkan topik diskusi yang dilakukan. Newsgroup ini ibarat papan komunikasi di mana setiap orang bebas mencari informasi yang dibutuhkan dan juga memberikan informasi yang dimilikinya. Setiap orang bebas memberi komentar terhadap suatu masalah yang ada dan komentar itu juga akan terbaca oleh sekian banyak pengguna newsgroup.
e. File Transfer Protocol (FTP), adalah suatu protokol yang memungkinkan pemakai berkomunikasi secara interaktif dengan komputer lain yang terhubung dalam internet itu. FTP menyediakan fasilitas untuk menyalin file secara elektronik dari satu komputer ke komputer lain di dalam internet. Komputer penerima file tersebut dapat berupa BBS yang terkoneksi pada jaringan internet. Melalui fasilitas ini berbagai laporan penelitian maupun jurnal dapat disebarluaskan dengan biaya yang sangat murah.
f. Telnet, jika pemakai menghubungkan diri ke internet, maka pemakai tersebut dapat menghubungi komputer lain yang berada di dalam jaringan internet tersebut. Tidak seperti FTP yang hanya mengijinkan untuk mengcopy file ke dan dari server; Telnet memiliki fasilitas yang memungkinkan pemakai terhubung ke komputer lain seolah-olah pemakai tersebut langsung men-dial komputer tersebut.
g. Bulletin Board Service (BBS), merupakan suatu pusat layanan yang memanfaatkan jaringan telepon. Sebagai pusat layanan informasi, BBS menyediakan informasi baik di bidang pendidikan dan teknologi, bisnis, sosial maupun promosi niaga. Di samping itu, pelanggan dapat saling berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah atau membicarakan topik tertentu. Pelanggan juga diberi fasilitas untuk down load atau up load berita atau file pada pemakai lain.
h. Layanan Multimedia (WWW), adalah aplikasi internet yang paling diminati. WWW mencakup sumberdaya multimedia, antara lain suara, gambar video dan animasi sehingga aplikasi ini menjadi semacam sarana pengetahuan yang interaktif. WWW tidak lagi disertai dengan utilitas baris instruksi yang merupakan cara yang paling umum untuk menjelajah internet, sebagai gantinya, WWW dirancang terdiri dari ribuan halaman atau dokumen yang saling terhubung yang dapat ditampilkan di monitor.
i. Internet Telephony, memungkinkan pengguna untuk berbicara melalui internet ke beberapa personal komputer di seluruh dunia yang dilengkapi dengan peralatan penerima dengan biaya koneksi internet biasa.
j. Internet Fax, dapat digunakan untuk transmisi fax yang biasanya dilakukan melalui mesin faximili.
 

Berbagai jenis layanan yang diciptakan manusia yang terdapat di internet tetapi hal itu tidak selamanya membuat masyarakat umum merasakan kepuasan dari layanan internet tetapi pada masyarakat informasi peranan media elektronik sangat memegang peranan penting bahkan menentukan corak kehidupan. Penggunaan teknologi telah mengubah lingkungan informasi dari lingkungan yang bercorak lokal ke lingkungan yang bersifat nasional. Problem yang dihadapi masyarakat modern menghendaki visi dan orientasi pendidikan yang tidak semata-mata pada pengisian otak tetapi juga pengisian jiwa, pembinaan akhlak akan kepatuhan dalam menjalankan ibadah tauhid yaitu usaha mengintegrasikan berbagai pengetahuan umum kedalam tindakan tauhid yang satu keyakinan bahwa ilmu yang dihasilkan lewat penalaran manusia harus dilihat sebagai bukti kasih sayang Tuhan kepada umat-Nya dan harus diabdikan untuk beribadah kepada-Nya melalui karya manusia.

Hal ini diperjelas dengan Firman Allah SWT yang terdapat dalam Al Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 33 :
	يَا مَعْشَرَ الْجِنِّ وَالْإِنسِ إِنِ اسْتَطَعْتُمْ أَن تَنفُذُوا مِنْ أَقْطَارِ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ فَانفُذُوا ۚ لَا تَنفُذُونَ إِلَّا بِسُلْطَانٍ ﴿٣٣﴾ 

	Artinya : Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan. (QS. Ar-Rahman : 33).



Dari ayat diatas jelaslah bahwasannya Allah tidak memberikan batasan kepada siapa saja makhluk-Nya untuk mencari ilmu atau membuat apa saja bahkan menembus langit sekalipun karena ilmu-Nya, boleh melakukannya apabila mereka mempunyai kekuatan, oleh karena itu barang siapa mempunyai kekuatan atau ilmu pengetahuan diperbolehkan untuk mencoba menembus langit dan mengelilinginya dan Allah menganjurkan agar manusia mempergunakan ilmunya dengan sebaik mungkin. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan kekuatan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi orang yang memiliki kekuatan tersebut tidak akan mampu melaksanakannya jika Allah tidak menghendakinya. Begitu juga halnya dengan layanan dari jaringan internet semua itu buatan manusia dan jika Allah menghendaki bisa dipergunakan maka penemuan itu bisa digunakan tetapi jika Allah tidak menghendaki maka tidak akan bisa digunakan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwasannya tanpa kita meminta pertolongan dari Allah maka kita tidak akan bisa menemukan hal-hal baru, maka dari itu disamping kita menggunakan buatan manusia jangan sampai kita melupakan sang pencipta yang sebenarnya karena kekuatan dan ilmu itu datang dari-Nya. 
B. Prestasi Belajar Siswa
Setiap orang dalam melaksanakan kegiatannya mempunyai tujuan yang ingin dicapai, begitu pun dalam belajar memiliki tujuan yang ingin dicapai setelah proses belajar berlangsung, seberapa banyak tujuan yang ingin dicapai tersebut sudah diperoleh hasilnya dari proses yang disebut dengan prestasi belajar.

Prestasi belajar merupakan dua kata yang selalu berdampingan dan digunakan orang dalam dunia pendidikan, namun antara prestasi dan belajar mempunyai pengertian yang berbeda baik dalam pengucapannya maupun dalam penulisannya serta artinya. Kata prestasi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti hasil karya yang dicapai.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya dari kegiatan yang dilakukan dengan kerja keras dan sungguh-sungguh sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Belajar diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
 Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefenisikan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Sedangkan menurut Sardiman mengemukakan pengertian belajar dapat dilihat secara mikro maupun makro. Dimana dalam penjelasan tersebut yaitu dilihat dalam arti luas (makro) ataupun terbatas (mikro) atau khusus dalam arti luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-psisis menuju perkembangan seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksud sebagai suatu usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relatif dengan hal ini maka ada pengertian bahwa belajar adalah penambah pengetahuan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan yang diikuti oleh siswa sehingga dapat merubah tingkah laku siswa baik dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari kedua kata diatas yakni prestasi dan belajar maka dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil yang dicapai berupa penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang biasanya ditujukan dengan nilai (angka) yang diberikan oleh guru. Hal ini diperjelas oleh Nana Sudjana menyatakan tipe hasil belajar yang harus dimiliki oleh siswa. Tipe hasil belajar ini mempunyai tiga kategori yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual) bidang afektif berhubungan dengan (nilai dan sikap) bidang psikomotorik (kemampuan keterampilan bertindak dan berprilaku). Dalam proses pembelajaran ketiga aspek ini merupakan tujuan pengajaran yang harus dimiliki oleh siswa.

Sehubungan dengan hal ini Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa prestasi (hasil) proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Istimewa atau maksimal
: 
Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa
2. Baik sekali atau optimal
: 
Apabila sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran yang diajukan dapat dikuasai oleh siswa 

3. Baik atau minimal
: 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% - 70% saja dikuasai oleh siswa

4. Kurang
: 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar Siswa
Banyak faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya, tinggi atau rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam kegiatan belajar namun pokok-pokok tersebut secara garis besarnya dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam dalam individu yang sedang belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor-Faktor Internal
Faktor internal dapat dibagi menjadi dua faktor yakni jasmaniah dan psikologis.

a. Faktor Jasmaniah

1. Faktor Kesehatan, agar anak dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara mengindahkan ketentuan-ketentuan bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, kreasi, ibadah.

2. Faktor Cacat Tubuh, adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Siswa yang memiliki cacat tubuh menyebabkan belajarnya juga terganggu oleh sebab itu siswa yang memiliki cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindar atau menngurangi pengaruh kecacatan itu.

b. Faktor Psikologis
Ada lima faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kelelahan. Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Intelegensi, intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan yang tepat. Dapat dipahami intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak melainkan juga kualitas organ tubuh lainnya tetapi harus diakui bahwa peranan otak dalam hubungan dengan intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.

2. Sikap, sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
3. Minat, minat adalah kecendrungan dan gairah yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

4. Bakat, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

5. Motivasi, motivasi merupakan pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.

2. Faktor Eksternal
Seperti faktor internal, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni : faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
a. Lingkungan Sosial

1. Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Disamping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan belajar.

2. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya, semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib, maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah. Demikian pula jika jumlah murid per kelas terlalu banyak (50 - 60 orang) dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan guru dengan murid kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid menjadi kurang acuh terhadap gurunya sehingga motivasi belajar menjadi lemah.
3. Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar kurang.

b. Lingkungan Nonsosial
Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

D. Hubungan Antara Pemanfaatan Internet Melalui Layanan Multimedia dengan Prestasi belajar Siswa.
Setiap individu yang hidup pasti mengenal apa itu teknologi informasi, sejak bangun tidur sampai tidur lagi. Secara kodrati senantiasa terlihat dalam komunikasi, dari rangkaian komunikasi terdapat sesuatu yang disampaikan atau yang didapat yaitu informasi. Yang mana penyampaian informasi dapat dilakukan melalui satu orang kepada orang lain atau melalui media informasi. Teknologi informasi merupakan kemudahan untuk mendapatkan informasi baik melalui media massa maupun media pribadi. Kemudahan mendapatkan akan informasi tersebut sebagai efek dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan demikian, pendidikan memandang internet suatu hal yang perlu dikembangkan terutama kepada para pelajar dengan alasan agar mereka lebih mendapatkan wawasan yang luas yang datang dari berbagai penjuru dunia sehingga mereka tidak hanya mendapatkan ilmu dari sekolah saja tetapi diluar sekolah mereka bisa mendapatkan ilmu.
Hubungan antara teknologi informasi internet dengan prestasi belajar siswa adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan karena internet berperan sebagai penyampai informasi melalui media teknologi sebagai pembantu guna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan adanya teknologi informasi internet guru tidak lepas tangan begitu saja malah peran guru sangat penting dalam membimbing, mendidik, dan mengarahkan siswa dalam menggunakan internet. Internet merupakan kumpulan informasi yang luas yang dapat dimanfaatkan manusia, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru dari suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara latihan praktek, interaksi dengan lingkungan dan pengalaman yang menyebabkan adanya perubahan pada diri seseorang. Dengan memanfaatkan internet melalui layanan multimedia (WWW) dapat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa karena didalam internet terdapat berbagai macam informasi yang dapat diperoleh dengan mudah, selain itu siswa juga dapat mengikuti perkembangan dunia yang mutakhir.
E. Pengertian Pendidikan Agama Islam.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam orientasinya tak hanya pengetahuan, melainkan pula sikap dan prilaku terpuji. Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan pe dan akhiran kan, yang mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Dalam bahasa Yunani pendidikan disebut Paedagogis yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Sedangkan dalam bahasa Inggris dengan istilah education yang berarti pengembangan atau bimbingan, sementara dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah tarbiyah yang berarti pendidikan,.
 dengan kata kerja rabba (mendidik) yang sudah digunakan sejak pada zaman Nabi Muhammad SAW.

Secara umum pengertian pendidikan adalah kumpulan dan semua proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan-kemampuan, sikap-sikap dan bentuk-bentuk tingkah yang bernilai positif dalam masyarakat tempat ia hidup.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani berupa kemampuan-kemampuan, sikap-sikap, bentuk-bentuk prilaku yang bernilai positif yang sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Ramayulis mengemukakan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses bimbingan jasmani dan rohani manusia dengan melalui ajaran Islam dengan memperhatikan fitrah manusia yang ada pada dirinya sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan tujuan pencipta-Nya, yaitu berkpribadian dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran Islam.

F. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Bila Pendidikan Agama Islam telah kita pandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir Pendidikan Agama Islam.

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertaqwa kepada Allah, atau hakikat tujuan Pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil.

Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “untuk membentuk manusia yang beriman yang mengabdi kepada Allah selama hidupnya dan matipun tetap keadaan muslim.

Akmal Hawi mengatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk karakter manusia agar beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT yang diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun masyarakat.
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